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PENDAHULUAN 
erindustrian yang ada pada saat ini, hampir semua sistem 
produksi menggunakan suatu sistem otomasi, baik mulai 
dari pemindahan bahan baku hingga penyimpanan barang 
jadi. Suatu sistem otomasi akan sangat menguntungkan bagi 
suatu perusahaan karena waktu untuk memproduksi jauh 
lebih singkat dan tenaga kerja yang diserap tidak terlalu 
banyak. 
Sistem otomasi akan banyak menggunakan mesin-mesin. 
Pada saat ini hampir semua mesin mempunyai pengontrol 
yang langsung berada di mesin seperti pengontrol yang 
berupa timer, mikroprosesor, dan PLC (Programmable Logic 
Controller) yang khusus dibuat untuk mengoperasikan mesin 
tersebut. Salah satu pengontrol dapat berupa timer tertentu 
yang berfungsi untuk mengatur jalannya proses produksi, 
misalnya untuk mengatur on delay, off delay sistem kerja dari 
mesin tersebut.  
Operasi pengerjaan pada pabrik ada yang akan terus 
berlangsung, dan berhentinya suatu proses produksi 
walaupun hanya sebentar akan dapat mengganggu jadwal 
produksi yang telah ditetapkan, sehingga dapat membuat 
pabrik tersebut menderita kerugian yang cukup besar.  
Ini perlu diperhatikan oleh semua pihak dalam sebuah 
pabrik, sehingga resiko terjadinya hal-hal yang dapat 
menghambat proses produksi tersebut dapat dikurangi, 
sebagai contoh bentuk timer pada umumnya dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
Perangkat pengontrol yang ada di mesin tersebut akan 
menjadi salah satu kendala karena semua instansi yang 
berada dalam pabrik dapat mengatur atau mengubah-ubah 
pengontrol tersebut sehingga proses produksi dapat 
terganggu. Keadaan tersebut dapat diatasi salah satunya 
dengan mengubah peralatan timer yang ada tersebut dengan 
memisah antara input dengan kontrol utama mesinnya, 
sehingga peralatan pengontrol tersebut bekerja secara 
wireless.  
Alat pengontrol yang diubah tersebut dibuat berupa 
sebuah remote, dari remote itulah data yang ingin disalurkan 
ke kontrol utama diberikan. Remote tersebut hanya dapat 
dimiliki oleh seorang operator yang telah ditentukan dan 
yang bertanggung jawab terhadap kinerja sebuah mesin, 
sehingga hanya operasi tersebut yang dapat mengatur 
perubahan dari kinerja mesin agar kerja mesin tersebut dapat 
sesuai dengan standar produk yang telah ditentukan. Suatu 
alat yang dapat mengatur waktu pengerjaaan dari mesin 
secara wireless dan ini akan sangat aman karena tidak semua 
P 
ABSTRACT 
All workers in the factory can change the timer on machine, it can make a disadvantage for the factory Based on this consideration, it is 
necessary to make a tool that can be used to control the timer wireless by infrared. In the end, by using this tool, only people who responsible 
about the production of machine can change the timer. 
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■ Gambar 1. Bentuk Umum Timer 
■ Tabel 1.  Perbedaan Hasil Survei dengan Sistem Alat 
Hasil Survei Sistem Pengatur Waktu secara wireless 
1. Data untuk input dimasukkan  langsung pada alat itu sendiri 
2. Input data terletak pada kontrol utama timer mesin. 
3. Tingkat gangguan masih tinggi, karena timer mesin masih 
dapat diubah-ubah oleh siapa saja yang berada di pabrik 
1. Data untuk input dimasukkan secara terpisah. 
2. Input data secara wireless 
3. Tingkat gangguan lebih rendah, karena hanya orang 
tertentu saja yang dapat mengubah-ubah timer mesin. 
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instansi dapat memperoleh remote tersebut. Suatu alat yang 
dapat mengatur timer mesin tersebut dengan menggunakan 
suatu remote, remote tersebut dibuat secara wireless dan ini 
akan menggantikan suatu perangkat pengontrol yang 
berhubungan dengan waktu kerja dari mesin tersebut. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan untuk 
membandingkan kegunaan alat ini dengan sistem 
konvensional yang telah ada tampak pada Tabel 1. Bagian 
dari sistem ini dapat disusun sebagai berikut : 
1. Hardware Input 
• Modul power supply 
• Modul keypad 
• Modul infrared transmiter (max length 5 meters) 
• Modul mikrokontroler 
• Modul LCD 
2. Hardware Kontrol utama 
• Modul power supply 
• Modul Infrared receiver 
• Modul mikrokontroler 
• Modul simulasi 
3. Software 
• Software untuk menjalankan sistem pada 
mikrokontroler  
 
METODOLOGI 
Alat pengatur waktu secara wireless dengan media 
infrared ini merupakan suatu alat yang dapat mengatur waktu 
baik untuk on-delay maupun off-delay dan pada alat ini terdiri 
dari beberapa blok modul utama yaitu modul input, modul 
kontrol utama dan modul software. Blok modul input adalah 
salah satu bagian dari alat yang berguna sebagai penerima 
data input yang kemudian data tersebut akan diproses oleh 
mikrokontroler dan kemudian dikirim oleh  infrared 
transmitter. Blok modul ini terdiri dari beberapa modul yaitu 
modul power supply, modul keypad, modul infrared 
transmitter, modul mikrokontroler, dan modul LCD. 
Blok modul kontrol utama adalah salah satu bagian dari 
alat yang berguna untuk menerima data yang telah dikirim 
melalui infrared receiver dan kemudian akan diproses oleh 
mikrokontroler kemudian output dari mikrokontroler 
ditampilkan dalam bentuk simulasi. Blok modul ini terdiri 
dari beberapa modul yaitu modul power supply, modul 
infrared receiver, modul mikrokontroler, dan modul simulasi. 
Blok modul software merupakan suatu program yang 
akan diberikan pada mikrokontroler, pada modul input modul 
software ini berguna untuk mengatur data input yang akan 
dikirim, dan pada modul kontrol utama modul software ini 
berguna untuk memproses data yang telah diterima.  
Pada diagram blok secara keseluruhan dapat dilihat 
bahwa data dimasukkan melalui sebuah kombinasi keypad 
3x4, data tersebut kemudian  melalui bagian mikrokontroler 
dan akan diproses, data hasil dari proses mikrokontroler akan 
ditampilkan pada layar LCD (Liquid Crystal Display) 2 x 16. 
Kemudian apabila data yang ditampilkan telah sesuai dengan 
data yang diinginkan maka data tersebut akan dikirim melalui 
transmitter infrared. Data yang telah dikirim tersebut 
kemudian akan diterima oleh receiver infrared. Data yang 
telah diterima akan melalui mikrokontroler untuk diproses 
kembali sesuai dengan data yang telah dikirim. Hasil 
outputnya kemudian akan ditampilkan dalam bentuk 
simulasi. 
 
DIAGRAM BLOK 
Diagram blok untuk sistem ini terdiri dari dua bagian 
yaitu diagram blok untuk modul input dapat dilihat pada 
Gambar 2, dan diagram blok untuk modul kontrol utamanya 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
MODUL POWER SUPPLY 
Sistem ini menggunakan modul power supply dengan 
jumlah 2 buah, yaitu yang terletak pada bagian input sendiri 
 
■ Gambar 2. Blok Diagram Modul Input
 
■ Gambar 3. Blok Diagram Modul Kontrol Utama 
Alat Pengatur Waktu secara Wireless dengan Media Infrared 
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dan juga pada bagian kontrol utamanya, power supply yang 
dipakai di alat ini berguna sebagai sumber daya untuk 
menjalankan alat tersebut. Tegangan dari power supply yang 
digunakan untuk menjalankan alat tersebut baik alat input 
maupun alat kontrolnya sebesar 5 Volt DC (Direct Current).  
Pada power supply yang berada pada bagian input terdiri 
dari baterai dan voltage regulator. Bagian input ini baterai 
yang digunakan memiliki tegangan sebesar 9 Volt DC dan 
tegangan output yang dihasilkan oleh power supply tersebut 5 
Volt DC. power supply yang berada di bagian kontrol utama 
terdiri dari transformator, rectifier, filter & voltage regulator. 
 
MODUL LCD (LIQUID CRYSTAL DISPLAY) 
LCD yang digunakan untuk menampilkan data informasi 
dalam bentuk satuan matriks. LCD matriks merupakan salah 
satu jenis tampilan yang dapat digunakan untuk 
menampilkan karakter kata. LCD yang dipakai pada alat ini 
berukuran 2 x 16 karakter, artinya modul LCD ini dapat 
menampilkan 16 karakter di kedua baris yang dimiliki. Setiap 
karakter yang ditampilkan mempunyai ukuran 5x7 pixel. 
Modul LCD yang digunakan dalam sistem ini adalah untuk 
menampilkan perintah-perintah atau panduan untuk 
menjalankan sistem. 
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■ Gambar 4. Diagram Alir Bagian Input 
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MODUL MIKROKONTROLER 
Mikrokontroler yang digunakan jenis Atmel dengan tipe 
yang digunakan adalah AT89S51. Mikrokontroler tipe 
AT89S51 terdiri dari 40 pin yang terdiri dari 32 buah I/O. 
I/O tersebut dibagi menjadi 8 bit atau 1 byte yang disebut 
port. 
MODUL PEMANCAR INFRARED 
Alat pengatur waktu secara wireless dengan media 
infrared ini menggunakan infrared untuk melakukan 
komunikasi data, sehingga data yang ingin dikirimkan 
melalui sebuah alat remote menuju alat kontrol utamanya 
menggunakan media infrared. Pemancar infrared yang 
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■ Gambar 5. Diagram Alir Bagian Kontrol Utama 
Alat Pengatur Waktu secara Wireless dengan Media Infrared 
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digunakan adalah LED infrared yang dapat menghasilkan 
cahaya yang tidak tampak oleh mata. 
 
MODUL PENERIMA INFRARED 
Alat ini menggunakan photodioda sebagai komponen 
penerima infrared. Photodioda berfungsi sebagai komponen 
yang menangkap sinar infrared yang dipancarkan oleh LED 
infrared. Setelah sinyal ditangkap kemudian diolah melalui 
preamplifier. Di dalam preamplifier sinyal tersebut 
disempurnakan sehingga dapat diolah dan kemudian akan 
dilewatkan pada Band Pass Filter (BPF) 38 kHz. 
Karena melalui sebuah filter, maka sinyal akan menjadi 
lebih lemah. Sehingga sinyal yang lemah ini harus diperkuat 
lagi melalui amplifier. Setelah diperkuat sinyal tersebut harus 
dikondisikan menjadi sinyal digital high dan low yang akan 
diolah oleh mikrokontroler. 
 
MODUL KEYPAD 
Pengatur waktu secara wireless dengan media infrared ini 
menggunakan keypad yang berfungsi untuk memberikan data 
yang diinginkan. Keypad yang digunakan adalah keypad 
yang merupakan susunan dari switch push button dengan 
matrix 3 x 4. Switch yang digunakan adalah switch normally 
open. 
 
MODUL SIMULASI 
Modul simulasi pada alat pengatur waktu secara wireless 
dengan media infrared ini menggunakan 2 buah lampu LED 
yang bekerja setelah diberi data oleh mikrokontroler. Lampu 
menyala dan padam sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
 
REALISASI SISTEM 
Untuk bagian input pada saat diberi tegangan pertama kali 
maka pada layar LCD akan terlihat nama alat tersebut dan 
akan muncul juga petunjuk-petunjuk yang untuk 
memasukkan data yang diinginkan. Apabila data yang 
diberikan melalui keypad telah sesuai dengan yang 
diinginkan maka data tersebut akan diproses oleh 
mikrokontroler dan setelah diproses maka data tersebut dapat 
dikirmkan melalui media infrared. 
Data yang telah dikirim kemudian diterima oleh penerima 
infrared yang berada pada bagian kontrol utama. Data yang 
telah diterima tersebut akan diproses oleh mikrokontroler, 
apabila data yang dikirimkan berupa data yang digunakan 
untuk menghentikan kerja kontrol utama maka akan diberi 
tanda dengan menyalanya lampu LED warna merah. Apabila 
data yang diberikan berupa data untuk menjalankan mode on 
delay maka akan diberi tanda dengan menyalanya lampu 
LED warna kuning, untuk data mode off delay diberi tanda 
dengan menyalanya lampu LED warna hijau. Data yang telah 
diproses tersebut kemudian akan ditampilkan dalam bentuk 
simulasi. Gambar diagram alir untuk bagian input dapat 
dilihat pada Gambar 4 dan diagram alir untuk bagian kontrol 
utama dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
HASIL PENGUJIAN 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan untuk 
mengetahui apakah sistem dapat bekerja dengan baik. 
Pengujan ini dilakukan dengan mengaktifkan sistem secara 
keseluruhan, pada saat sistem diaktifkan pada layar LCD 
bagian input atau remote akan muncul tampilan-tampilan 
atau petunjuk yang dapat diikuti untuk menggunakan alat 
tersebut. Untuk mengikuti petunjuk tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan keypad apabila tombol yang ditekan 
sesuai dengan petunjuk maka pada layar LCD akan muncul 
petunjuk berikutnya sesuai dengan program yang telah dibuat 
pada mikrokontroler. Setelah data yang diinginkan diberikan 
maka data tersebut akan dikirim melalui pemancar infrared. 
Data yang dikirim tersebut kemudian akan diterima oleh 
penerima infrared pada bagian kontrol utama yang kemudian 
diproses oleh mikrokontroler dan ditandai dengan lampu 
LED berwarna merah, kuning dan hijau. Lampu LED 
tersebut akan menyala sesuai dengan data yang telah diterima 
dengan baik oleh penerima infrared. Untuk data mode off 
delay dan on delay maka akan diteruskan ke modul simulasi. 
 
KESIMPULAN 
Secara keseluruhan sistem ini dapat berjalan dengan baik 
sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan sesuai 
dengan hasil pengujian. Jarak antara pemancar dan penerima 
infrared di mana data yang dikirim oleh pemancar dapat 
diterima dengan baik oleh penerima dengan berhadap-
hadapan secara horizontal sejauh 5 meter dengan sudut 
respon ± 45°, dan secara vertikal sejauh 2 meter dengan sudut 
respon ± 45°.  
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